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Pemahaman penyakit zoonosis untuk mengantisipasi merebaknya kasus zoonosis dan dimulainya tatanan 
hidup baru di tengah pandemi Covid 19 sangat diperlukan kader konservasi Desa Ngesrepbalong. Para 
kader konservasi yang juga merupakan bagian dari pelaku ekonomi di bidang wisata memerlukan kesiapan 
yang matang menjelang dibukanya destinasi wisata di Desa Ngesrepbalong. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
meningkatkan pemahaman kader konservasi tentang zoonosis dan konsep ecohealth menuju tatanan baru 
di masa pandemi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini meliputi tiga tahap utama, yaitu tahap perijinan, 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap monitoring evaluasi. Tahap perijinan dimulai dengan perijinan 
kepada Kepala Desa Ngesrepbalong, tahap persiapan dimulai dari penyiapan jadwal, penyusunan materi, 
dan penyusunan evalusi.  Tahap pelaksanaan adalah pemberian materi inti pengabdian, tahap monitoring 
dan evaluasi.  Kegiatan pengabdian masyarakat untuk pemberian materi inti dimulai pada tanggal 28-29 
Agustus 2021 di Balai Desa Dusun Gunungsari, Desa Ngesrepbalong yang berfokus pada pemahaman 
zoonosis bagi kader konservasi dalam mencegah dan menghadapi Pandemi Covid 19. Peserta diikuti 
sebanyak 15 kader konservasi yang bergerak di sektor wisata, terdiri dari perwakilan Dusun Gempol, Dusun 
Gunungsari, dan Dusun Medini. Disamping itu dihadiri pula oleh kadus Dusun Gunungsari, perwakilan 
Perum Perhutani Kedu Utara, dan tokoh masyarakat. Jumlah peserta dibatasi mengingat masa PPKM (level 
2) masih diperpanjang dan dilaksanakan dengan protokol kesehatan yang ketat. Pemberian materi 
pengabdian terdiri dari materi Zoonosis dan upaya pencegahan, konsep Ecohealth-Onehealth, tatanan 
hidup baru dimasa pandemi, serta berwisata aman di masa pandemi. Kegiatan pengabidan ini memberikan 
wawasan baru dan pemahaman bagi kader konservasi di Desa Ngesrepbalong. Hal ini tampak dari hasil 
evaluasi bahwa sebagian besar peserta semakin memahami pengertian dari zoonosis, konsep ecohealth-
onehealth dan mereka juga memahami bagaimana mempersiapkan diri menghadapi New Era di masa 
pandemic, serta mereka telah menerapkan apa yang disampaikan dalam kegiatan di lokasi wisata yang 
mereka kelola.  

 
Abstract 
 
An understanding of zoonotic diseases to anticipate the outbreak of zoonotic cases and the start of a new 
way of life amid the Covid 19 pandemic is urgently needed by conservation cadres from Ngesrepbalong 
Village. Conservation cadres who are also part of the economic actors in the tourism sector need careful 
preparation ahead of the opening of a tourist destination in Ngesrepbalong Village. The aim of this activity 
is to increase the understanding of conservation cadres about zoonoses and the concept of ecohealth 
towards a new order during a pandemic. The implementation of this service activity includes three main 
stages, namely the licensing stage, preparation, implementation stage, and monitoring evaluation stage. The 
permitting phase begins with permits from the Head of Ngesrepbalong Village, the preparatory stage starts 
with preparing schedules, preparing materials, and compiling evaluations. The implementation stage is the 
provision of the core service material, the monitoring and evaluation stage. Community service activities 
for providing core material began on 28-29 August 2021 at the Gunungsari Hamlet Village Hall, 
Ngesrepbalong Village which focused on understanding zoonoses for conservation cadres in preventing and 
dealing with the Covid 19 Pandemic. Participants were joined by 15 conservation cadres working in the 
tourism sector. tour, consisting of representatives of Gempol Hamlet, Gunungsari Hamlet, and Medini 
Hamlet. Besides that, it was also attended by the head of Gunungsari Hamlet, representatives of North Kedu 
Perum Perhutani, and community leaders. The number of participants is limited considering that the PPKM 
period (level 2) is still being extended and implemented with strict health protocols. Providing service 
materials consisting of Zoonoses material and prevention efforts, the Ecohealth-Onehealth concept, a new 
way of life during a pandemic, and safe travel during a pandemic. This community service activity provides 
new insights and understanding for conservation cadres in Ngesrepbalong Village. This can be seen from 
the results of the evaluation that most of the participants understood the meaning of zoonoses, the concept 
of ecohealth-onehealth and they also understood how to prepare for the New Era during a pandemic, and 
they had implemented what was conveyed in the activities at the tourist sites they managed. 
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 PENDAHULUAN 
Desa Ngesrepbalong secara geografis 

terletak di Kecamatan Limbangan, Kabupaten 
Kendal.  Desa ini merupakan salah satu desa yang 
berbatasan langsung dengan hutan primer dan 
hutan sekunder di Gunung Ungaran, 
menjadikannya kunci utama dalam perlindungan, 
pengawetan dan pemanfaatan secara lestari 
kawasan hutan Gunung Ungaran (Rahayuningsih et 
al. 2019). Disamping itu, bentang alam yang cukup 
indah di Desa Ngesrepbalong seperti beberapa 
kawasan air terjun, kebun teh, Goa Jepang, dan jalur 
pendakian Gunung Ungaran membuat wilayah 
Ngesrepbalong menjadi tujuan wisata yang 
menarik dan memberikan dampak ekonomi secara 
tidak langsung kepada masyarakat. Hal ini karena 
beberapa masyarakat sudah membuka peluang 
usaha walaupun masih dalam skala mikro, seperti 
membuka kedai-kedai kopi atau warung makanan, 
jasa wisata kebun teh, tempat singgah sementara 
atau penginapan buat para pendaki, lahan untuk 
kemah, dan jasa kendaraan bermotor. Sebagian 
besar jasa yang berkaitan dengan wisata di Desa 
Ngesrepbalong ternyata adalah kelompok para 
pemuda desa. 

Wabah yang diakibatkan zoonosis, 
termasuk pandemi Covid 19 memberikan dampak 
terhadap aktivitas sosial, budaya, keagamaan 
hingga ekonomi, ditambah beberapa wilayah 
menerapkan kebijakan pembatasan sosial berskala 
besar (Nasution et al 2020). Krisis pun meluas 
karena masyarakat tidak bisa beraktifitas salah 
satunya juga berdampak terhadap berbagai sektor 
perekonomian termasuk wisata. Pandemi COVID-
19  menyebabkan  penurunan  signifikan yang  
terjadi  di  tahun  2020 (Nugraha 2021). Beberapa 
obyek wisata tutup, destinasi wisata sepi nyaris 
tidak ada kunjungan wisata, terlebih objek wisata 
yang terdapat di perdesaan. Kondisi tersebut juga 
terjadi di Desa Ngesrepbalong, saat masyarakat di 
desa tersebut mulai bergairah meningkatkan 
kapasitas dan perekonomian mereka di sektor 
wisata desa ternyata pandemi Covid 19 melanda 
negeri ini. Kunjungan wisata baik oleh individu, 
kelompok siswa sekolah, para pendaki, maupun 
masyarakat biasa juga tampak menurun drastis. 
Hal ini diperkuat dari wawancara kepala desa 
Ngesrepbalong, tokoh masyarakat, dan pelaku 
usaha yang berkaitan dengan usaha wisata. Dalam 
wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat, 
ternyata pemahaman masyarakat terkait pandemi 
Covid 19 baik penyebabnya, bagaimana upaya 
pencegahannya, dan dampak yang ditimbulkan 
ternyata juga masih belum optimal.  

Mencermati kondisi yang terjadi saat ini 
pelaku usaha ekonomi termasuk pelaku wisata di 
desa perlu menyiapkan diri dalam menghadapi 

pandemi yang saat ini masih belum berlalu yang 
mempengaruhi krisis di sektor ekonomi desa 
tersebut. Saat ini di Indonesia sudah mulai masuk 
tahap pemulihan atau yang kita kenal dengan fase 
“new normal” atau adaptasi kebiasaan baru, yang 
ditandai dengan dikeluarkannya Keputusan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
HK.01.07/ MENKES/382/2020 tentang protokol 
kesehatan bagi masyarakat di tempat dan fasilitas 
umum dalam rangka pencegahan dan pengendalian 
Covid-19 (Ferdiansyah et al 2020). Keputusan 
tersebut wajib menjadi pedoman protokol 
kesehatan bagi setiap lokasi daya tarik wisata atau 
destinasi wisata di Indonesia, termasuk Desa 
Ngesrepbalong. 

Berkaitan dengan hal tersebut mengingat 
semakin meningkatkan kasus zoonosis yang terjadi 
hampir diseluruh belahan dunia beberapa tahun 
terakhir menjadi ancaman penyakit yang 
mematikan bagi manusia yang ditularkan oleh 
hewan, maka diperlukan pemahaman yang 
menyeluruh tentang penyakit-penyakit zoonosis 
kepada masyarakat untuk mengantisipasi 
merebaknya kasus zoonosis tersebut. Zoonosis 
adalah infeksi penyakit yang dapat ditularkan 
diantara hewan vertebrata dan manusia atau 
sebaliknya (Soejodono 2004, Khairiyah 2011). 
Dalam situasi seperti ini diperlukan komunikasi 
yang mencerahkan, kredibel, terarah yang dapat 
memandu masyarakat terutama pelaku ekonomi di 
Desa Ngesrepbalong untuk bisa kembali bangkit 
tetapi tetap harus berdampingan dengan pandemi. 
Konsep mitigasi bencana pandemi juga sangat 
diperlukan bagi masyarakat di pedesaan. 

Sesuai dengan visi misi UNNES sebagai 
Universitas berwawasan Konservasi, maka UNNES 
harus mengambil peran dalam upaya mitigasi 
bencana pandemi zoonosis melalui program 
pengabdian masyarakat Pemahaman Zoonosis Bagi 
Kader Konservasi Desa Ngesrepbalong dalam 
Mencegah dan Menghadapi Pandemi Covid 19. Hal 
ini juga ditunjang lokasi kampus UNNES yang yang 
berjarak ± 15 km dari Desa Ngesrepbalong dan 
dapat ditempuh hanya dalam waktu minimal 1 
(satu) jam. Peran akademisi sangat dibutuhkan 
khususnya terkait menyiapkan masyarakat yang 
beraktifitas di Desa Ngesrepbalong agar waspada 
menghadapi bencana pandemi dengan cara 
menyampaikan informasi awal masalah, termasuk 
bahaya penularan covid-19, serta kesiapan 
masyarakat menyambut kunjungan dari pihak luar 
ataupun para wisatawan. Para kader konservasi 
yang juga merupakan bagian dari pelaku ekonomi 
tersebut ternyata juga belum memahami segala 
permasalahan tentang zoonosis dan konsep 
Ecohealth dimana konsep ini adalah bagaimana 
perubahan ekosistem secara negatif berdampak 
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kepada kesehatan manusia dan hewan. 
Pengetahuan tentang zoonosis dan ecohealth 
sangat penting bagi kader konservasi Desa 
Ngesrepbalong dalam menghadap fase new normal 
atau hidup berdampingan dengan Covid 19. 
Perspektif masyarakat mengenai apa itu new 
normal dan cara menerapkannya terkadang belum 
tepat akan menyulitkan upaya pencegahan 
penyebaran kasus (Nizam et al. 2020). Sehingga 
dengan bekal pemahaman, diharapkan mereka 
semua dapat menyiapkan Desa Ngesrepbalong 
menjadi destinasi wisata yang lebih berkualitas, 
aman, dan nyaman. Bagi Stakeholder diharapkan 
juga juga lebih memahami dan lebih sadar terhadap 
keamanan, kenyamanan, kesehatan wisatawan, dan 
keselamatan wisatawan. 
 
METODE 

Lokasi kegiatan pengabdian di Desa 
Ngesrepbalong Kecamatan Limbangan, Kendal 
Jawa Tengah. Pusat pelaksanaan kegiatan di Balai 
Dusun Gunungsari.  Tahapan kegiatan dari 
perijinan, persiapan, pelaksanaan, monitoring, dan 
pelaporan dilaksanakan mulai bulan April-
November 2021. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
ini meliputi tiga tahap utama, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
Secara garis besar, pelaksanaan kegiatan ini 
mengikuti alur di bawah ini. 

 

 
 

Untuk mencapai target luaran sesuai 
permasalahan yang dihadapi, akan digunakan 
beberapa metode, yang meliputi transfer 
pengetahuan melalui penyuluhan, pendampingan, 
evaluasi dan monitoring. Sasaran dari kegiatan ini 
adalah 15 kader konservasi sekaligus pelaku usaha 
wisata di Desa Ngesrepbalong. 

 

Tabel 1 Instrumen kegiatan di Desa 

Ngesrepbalong 

No Target Luaran Instrumen  

1 
70 % peserta 
mampu 
memahami 
tentang: 
Zoonosis dan 
upaya 
pencegahannya 

Zoonosis dan Upaya 
Pencegahan 
 
dilakukan dengan 
metode pembelajaran 
di dalam ruangan. Pre-
test diberikan sebelum 
pembelajaran untuk 
mengetahui tingkat 
pemahaman awal 
kader konservasi 
tentang zoonosis 

2 
70 % kader 
dapat memahami 
konsep 
Ecohealth, 
khususnya 
terkait dengan 
ekosistem di 
Desa 
Ngesrepbalong 

Konsep 
Ecohealth,Onehealth 
dilakukan dengan 
metode pembelajaran 
di luar ruangan dan 
praktek langsung 
dalam bentuk game 
dengan memanfaatkan 
lingkungan sekitar  

3 
70% 
pengetahuan 
kader tentang 
era new normal 
dimasa pandemi 
meningkat  

Pendampingan era 
new normal dan 
berwisata aman di 
masa pandemic 
Dilakukan dengan 
metode pembelajaran 
didalam ruangan dan 
praktek beberapa 
aturan terkait protocol 
Kesehatan 
Dilanjutkan dengan 
post test 

 
Hasil Kegiatan 

Permasalahan di Desa Ngesrepbalong 
berkaitan dengan pemahaman tentang zoonosis 
khususnya Covid 19 perlu menjadi prioritas utama 
dalam program desa, khususnya dalam 
mempersiapkan new era hidup berdampingan 
dengan Covid 19 dan dibukanya destinasi wisata di 
Desa Ngesrepbalong. Hasil identifikasi potensi 
wisata di Desa Ngesrepbalong setidaknya ada 3 
destinasi wisata yang saat turunnya level PPKM 
mulai dibuka dan dikunjungi masyarakat. Ketiga 
destinasi wisata itu adalah Kebun teh dan area 
perkemahan Medini, Curuq lawe sijepit, dan view 
pemandangan Nglimut. 

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk 
perijinan dimulai pada bulan April-Mei, persiapan 
bulan Juni-Juli, dan pelaksanaan kegiatan tanggal 
28-29 Agustus 2021. Pelaksanaan kegiatan 
mengikuti peraturan PPKM yang ditetapkan 
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 pemerintah. Lokasi pemberian materi terletak di 
Balai Desa Dusun Gunungsari, Desa Ngesrepbalong 
Peserta diikuti sebanyak 15 kader konservasi yang 
bergerak di sektor wisata, terdiri dari perwakilan 
Dusun Gempol, Dusun Gunungsari, Dusun Medini, 
dan Yayasan Akar Banir sebagai pendamping 
pemetaan ekowosata di Desa Ngesrepbalong.   
Disamping itu dihadiri pula oleh kadus Dusun 
Gunungsari, perwakilan Perum Perhutani Kedu 
Utara, dan tokoh masyarakat. Jumlah peserta 
dibatasi mengingat masa PPKM (level 2) masih 
diperpanjang dan dilaksanakan dengan protokol 
kesehatan yang ketat. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 

 
Pada awal kegiatan para kader konservasi 

yang juga merupakan bagian dari pelaku ekonomi 
kegiatan wisata tersebut ternyata belum 
memahami segala permasalahan tentang zoonosis 
dan konsep Ecohealth dimana konsep ini adalah 
bagaimana perubahan ekosistem secara negatif 
berdampak kepada kesehatan manusia dan hewan. 
Dalam mempersiapkan dibukanya wisata di 
kawasan tersebut, diperlukan pemahaman yang 
mendasar kepada para kader tentang bagaimana 
tips yang aman berwisata di masa pandemi. Materi 
yang disampaikan diantaranya adalah pentingnya 
menjaga keanekaragaman hayati, pemahaman 
zoonosis, dan berwisata aman di masa pandemi. 
Tim pengabdian masyarakat juga menghadirkan 
narasumber Bapak Sanjaya dari Pusat Suaka Satwa 
Elang Jawa (PSSEJ) Taman Nasional Halimun Salak 
Jawa Barat yang memberikan materi “Studi kasus 

penerapan protokol kesehatan bagi pengelola dan 
pengunjung wisata di PSSEJ. 

Materi pertama tentang Zoonosis diberikan 
oleh Prof. Dr. R. Susanti pada tanggal 28 Agustus 
2021. Materi yang disampaikan meliputi apa itu 
zoonosis, klasifikasi berdasarkan agen penyebab, 
cara penularan, dan reservornya (Suardana 2015; 
Wijayanti 2010). Disampaikan juga bahwa 
beberapa jenis penyakit zoonosis bahkan memiliki 
efek yang sangat berbahaya bagi manusia, 
menyerang sistem saraf pusat dan bahkan dapat 
menyebabkan kematian, seperti kasus Covid 1 
(Darmawan and Rohaendi, 2014). Narasumber 
juga memberikan pemahaman dan penekanan 
mengenai mengapa zoonosis itu ada, sampai kapan, 
bagaimana penyakit hewan dan manusia dapat 
saling berhubungan, emerging dieases khususnya 
kasus Covid 19 yang saat ini terjadi, apa yang harus 
dilakukan, serta pencegahannya (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Materi tentang zoonosis 

 
Setelah dasar-dasar tentang zoonosis 

diberikan pada kegiatan pertama, selanjutnya 
peserta kader konservasi akan diberikan materi 
mengenai Pandemi Covid 19 di Era New Normal. 
Pandemi Covid-19 belum juga bisa dikatakan 
berakhir, namun kehidupan harus terus berjalan. 
Oleh karena itu, pemerintah mulai menerapkan era 
New normal atau perubahan perilaku untuk tetap 
melakukan aktivitas normal dengan tetap 
menerapkan protokol kesehatan guna mencegah 
terjadinya penularan Covid-19. Desa 
Ngesrepbalong mau tidak mau harus mengikuti 
tatanan kebijakan baru, supaya roda ekonomi di 
desa tersebut juga berjalan dengan normal. Oleh 
karena itu dibutuhkan pendampingan Era New 
Normal di masa pandemic Covid 19 khususnya bagi 
kader konservasi yang bergerak di wisata.  

Materi disampaikan oleh dr. RR. Sri Rahayu, 
M. Kes, Ph.D. meliputi tatanan kehidupan baru di 
masa pandemi. Tatanan kehdupan baru adalah 
kondisi dimana masyarakat dapat melakukan 
kegiatan sehari hari dengan melakukan adaptasi 
untuk dapat hidup berdampingan dengan Covid-19. 
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Kehidupan normal baru masyarakat dimana 
sampai saat ini belum ada obat paten untuk 
menyembuhkan Covid-19 dan juga vaksin untuk 
mencegahnya. Hal ini menjadikan bahwa hal yang 
pasti bahwa masyarakat dunia akan hidup bersama 
covid setiap saat (Muhyiddin 2020).  Masyarakat 
perlu beraktifitas untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya baik untuk bekerja, bersekolah, atau 
berkegiatan di bidang pendidikan, beribadah, 
berdagang, mengajar, bersosialisasi, aktualisasi 
diri), tetapi juga perlu diingat bahwa pandemi 
belum berakhir. Kondisi ini mengakibatkan 
perlunya pemahaman dan penyadartahuan kepada 
masyarakat bahwa ketika tetap beraktifitas maka 
rambu-rambu kepatuhan terhadap protocol 
kesehatan dan terkait dengan kesehatan tetap 
dijalankan (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Materi Tatanan Kehidupan Baru dan 

Berwisata Aman di Masa Pandemi 
 

Disamping materi tatanan kehidupan baru 
dimasa pandemi, narasumber juga memaparkan 
tentang bagaimana berwisata yang aman di masa 
pandemi. Isi materi yang dipaparkan tidak hanya 
ditujukan pada pelaku wisata tetapi juga kepada 
pengunjung. Hal yang perlu diperhatikan adalah 
pada masa pandemi saat ini diperlukan berbagai 
fasilitas yang mampu memenuhi protokol 
kesehatan dan mengakomodir kebutuhan 
masyarakat untuk beraktivitas. Protokol yang ketat 
tentu tidak akan membuat nyaman banyak orang 
baik pelaku maupun pengunjung, oleh karena itu 
sebaiknya kriteria keamanan yang dibangun juga 
wajib menyertakan kenyamanan. Tujuannya 
adalah membuat pelaku dan pengunjung merasa 
lebih rileks dalam menjalani aktivitas wisata, tanpa 
abai terhadap protokol kesehatan yang berlaku 
(Rubiyanti 2020).  

Materi tambahan disampaikan narasumber 
Bapak Sanjaya dari Pusat Suaka Satwa Elang 
Jawa (PSSEJ) Taman Nasional Halimun Salak Jawa 
Barat yang memberikan materi “Studi kasus 
penerapan protokol kesehatan bagi pengelola dan 
pengunjung wisata di PSSEJ. Narasumber mencoba 
memberikan gambaran bagaimana PSSEJ telah 
melakukan protocol kesehatan yang cukup ketat 
baik bagi staf di lingkungan PSSEJ maupun bagi 
pengunjung di PSSEJ (Gambar 4). Narasumber 

mengacu pada pelaksanaan Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3) merupakan bentuk upaya 
bagaimana menciptakan tempat kerja yang aman, 
sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga 
dapat mengurangi kecelakaan kerja dan 
penyebaran penyakit, dan akhirnya dapat 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja 
(Manuaraba 2016). Menurut narasumber hal yang 
paling utama adalah penerapan Biosecurity dan 
Biosafty. Biosecurity adalah usaha menjaga suatu 
daerah (wilayah, area, rumah, manusia) dari 
masuknya agen penyakit, menjaga tersebarnya 
agen penyakit dari daerah tertentu, dan menjaga 
agar suatu penyakit tidak menyebar di dalam 
daerah tersebut (Bakanidze et al. 2010). Sementara 
Biosafety adalah usaha yang dilakukan untuk 
melindungi manusia dan lingkungan dari unsur-
unsur yang berasal dari bahan biologis/penyakit 
agar terlindungi dari bahaya tersebut (Ahmad 
2020; Novossiolova et al. 2021). 

 

 
Gambar 4. Narasumber dari PSEEJ, Bapak Sanjaya 

Mercusiana 
 

Materi selanjutnya yang diberikan pada 
tanggal 29 Agustus 2021 adalah Ecohealth, 
merupakan pendekatan sistematis untuk 
pencegahan, diagnostik dan prognostik aspek 
manajemen ekosistem dan untuk memahami 
hubungan antara kesehatan ekosistem dan 
kesehatan manusia (Aguirre dan Gomez 
2009).  Materi di kelas Ecohealth disampaikan Dr. 
Margareta Rahayuningsih, sementara materi 
praktek di lapangan disampaikan fasilitator 
saudara MS Arifin dari alumni Biologi FMIPA 
UNNES (Gambar 5). 

 



122 
 

Rahayuningsih, dkk., Pemahaman Zoonosis dan Konsep Ecohealth bagi Kader Konservasi Desa Ngesrepbalong…. 

dalam Mencegah dan Menghadapi Pandemi Covid 19  

 

 
Gambar 5. Materi Ecohealth dan kegiatan lapangan 
 

Ecohealth mengkaji perubahan-perubahan 
lingkungan biologik, fisik, sosial dan ekonomi dan 
kemudian menghubungkan perubahan-perubahan 
tersebut dengan dampaknya terhadap kesehatan 
manusia. Kader konservasi Desa Ngesrepbalong 
wajib untuk memahami bagaimana suatu 
ekosistem alami di sekitar desanya dapat 
berpengaruh pada kesehatan manusia. Ecohealth 
kemudian mengarah kepada One health, dimana 
One health ini merupakan Program kesehatan 
manusia, hewan dan lingkungan, melibatkan ke-3 
(tiga) aspek secara bersamaan (Asokan and Asokan 
2016; Castro et al. 2019; Marhaban et al. 2019). Hal 
ini bertujuan untuk mencegah munculnya 
emerging zoonosis dan menekan kejadian zoonosis. 
Selain itu, kader konservasi juga diberikan materi 
bagaiman harus bertanggung jawab tentang 
pengelolaan dan menjaga sumber daya alam 
seperti; flora dan fauna yang langka, air tanah dan 
juga udara agar tidak terjadi pencemaran yang bisa 
merusak ekosistem yang pada akhirnya dapat 
memicu terjadinya zoonosis (Hardianto et al. 
2021). 

Hasil evaluasi dari pemberian materi di 
kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa 
peeserta yang diawal kegiatan diberikan pretest, 
hanya 40% mendapat skor di atas 70. Setelah 
pemberian materi diberikan post test, hampir 
semua peserta (100%) mendapat skor di atas 80. 
Hal ini menunjukkan bahwa selama proses 
kegiatan peserta sangat memperhatikan materi-
materi yang disampaikan, disamping itu juga 
terlihat pada saat proses diskusi atau tanya jawab 
sebagian peserta selalu menanyakan atau 
memberikan tanggapan apabila mereka kurang 
jelas atau mereka menemui beberapa kasus 
berkaitan dengan zoonosis. Hasil pengabdian juga 
diterapkan peserta pada salah satu destinasi wisata 
“Curuq Lawe Sijepit”, dalam monitoring tampak 
pintu masuk wisata yang sudah disediakan kran air 
untuk cuci tangan beserta sabun, serta di café kopi 
yang terletak di area menuju Curug yang dikelola 
kader konservasi telah disiapkan handsanitizer di 
meja-meja café pengunjung (Gambar 6). 

 

 
Gambar 6. Kran air di lokasi masuk Curuq Lawe 
Sijepit dan Handsanitzer di meja -meja Café kopi 

Pucuk 
 

PENUTUP 
Simpulan 

Kegiatan pengabidan ini memberikan 
wawasan baru dan pemahaman kepada kader 
konservasi di Desa Ngesrepbalong. Hal ini tampak 
dari hasil evaluasi bahwa sebagian besar peserta 
semakin memahami pengertian dari zoonosis dan 
mereka juga memahami bagaimana 
mempersiapkan diri menghadapi New Era di masa 
pandemic serta mereka telah menerapkan apa yang 
disampaikan dalam kegiatan di lokasi wisata yang 
mereka Kelola.  
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